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ْ تَتََنَّ  ُ ُثهَّ ٱۡسَتَقَُٰىوا ٌَا ٱَّللَّ ْ َربُّ ِيَي كَالُوا ْ َوََّل إِنَّ ٱَّلَّ َّلَّ ََتَافُوا
َ
ُل َعنَۡيِهُه ٱلَۡىَلَٰٓئَِكُث أ
ٌَّثِ ٱمَِِّت ُكٌُتۡه تُوَعُدوَن  واْ ةِٱۡۡلَ بِِۡشُ
َ
ۡنَيا  ٣٠ََتَۡزًُواْ َوأ ةِ ٱدلُّ َيوَٰ ۡوِِلَآؤُُكۡه ِِف ٱۡۡلَ
َ
ََنُۡي أ
ًُفُسُكۡه َومَُكۡه فِيَها َوا
َ
ُعوَن  َوِِف ٱٓأۡلِخَرةِِۖ َومَُكۡه فِيَها َوا تَۡشَتِِهٓ أ   ٣١تَدَّ
 
Sesungguhnya orang-orang yang mengatakan: "Tuhan kami ialah Allah" 
kemudian mereka meneguhkan pendirian mereka, maka malaikat akan turun 
kepada mereka dengan mengatakan: "Janganlah kamu takut dan janganlah 
merasa sedih; dan gembirakanlah mereka dengan jannah yang telah 
dijanjikan Allah kepadamu". Kamilah pelindung-pelindungmu dalam 
kehidupan dunia dan akhirat; di dalamnya kamu memperoleh apa yang kamu 
inginkan dan memperoleh (pula) di dalamnya apa yang kamu minta (QS. 
Fussilat: 30-31). 
ُۥ ََمۡرَٗجا  َ ََيَۡعل َّلَّ ۡ  ٢َوَوي َيتَِّق ٱَّللَّ ٍُ ِوۡي َحۡيُث ََّل ََيۡتَِسُبُۚ َوَوي َيَتَوَّكَّ َوَيۡرُزكۡ
ءٖ كَۡدٗرا  ِ ََشۡ
ُ مُِكّ ِۚۦُ كَۡد َجَعَل ٱَّللَّ ۡمرِه
َ
َ َبَٰنُِغ أ ۥُٓۚ إِنَّ ٱَّللَّ ٍُ ِ َفُهَو َحۡسُت  ٣لََعَ ٱَّللَّ
 
Barangsiapa bertakwa kepada Allah niscaya Dia akan mengadakan baginya 
jalan keluar. Dan memberinya rezeki dari arah yang tiada disangka-
sangkanya. Dan barangsiapa yang bertawakkal kepada Allah niscaya Allah 
akan mencukupkan (keperluan)nya. Sesungguhnya Allah melaksanakan urusan 
yang (dikehendaki)Nya. Sesungguhnya Allah telah mengadakan ketentuan 
bagi tiap-tiap sesuatu (QS. At Thalaq: 2-3).  
ُر  َعِن اْبِن َعبَّاٍس قَاَل َكاَن َرُسوُل اللَِّه َصلَّى اللَُّه َعَلْيِه َوَسلََّم يَ تَ َفاَءُل َوََل يَ َتطَي َّ
 َويُ ْعِجُبُه اَِلْسُم اْلَحَسنُ 
Dari Ibnu Abbas berkata; “Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam senantiasa 
bertafa`ul (optimisme) dan tidak bertathayyur (berfirasat buruk) dan beliau 
menyukai nama yang baik”.  
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Dengan mengucap puji dan syukur ke hadirat Allah Maha Pengasih lagi Maha 
Penyayang yang melimpahkan segala kenikmatan kepada penulis, sehingga 
penyusunan disertasi yang berjudul “KERANGKA KERJA BIMBINGAN DAN 
KONSELING RELIGIUS UNTUK MENGEMBANGKAN OPTIMISME 
MAHASISWA” dapat terselesaikan. Salawat, salam serta rahmat Allah semoga 
tercurah kepada nabi Muhammad saw. sebagai suri teladan bagi umat manusia.  
Perkembangan keilmuan pendidikan berjalan begitu pesat, termasuk di dalamnya 
adalah bimbingan dan konseling. Bimbingan dan konseling sebagai salah satu cabang 
ilmu pendidikan merupakan layanan psikopedagogik yaitu layanan psikologis dalam 
suasana pedagogis. Dewasa ini keilmuan bimbingan dan konseling mengalami 
kemajuan signifikan, diawali lahirnya aliran konseling psikodinamika, dilanjut 
konseling behaviorisme, kemudian muncul konseling humanisme dan diteruskan 
konseling multikultural. Perkembangan selanjutnya adalah munculnya konseling 
religius (beberapa pakar menyebutnya dengan konseling spiritual) sebagai kekuatan 
kelima (fifth force). Esensi dari bimbingan dan konseling religius adalah penyadaran 
individu terhadap fitrah iman yang dimilikinya. 
Konstelasi memperkaya khazanah bimbingan dan konseling religius perlu 
dilakukan demi tersusunya konsep yang lebih mapan. Dalam rangka itu, penelitian 
ini dilakukan dengan menyintesis tiga pendekatan yang sudah ada yaitu konseling 
Transpersonal, konseling Theistik, dan konseling Islami. Hasil meta-sintesis ketiga 
pendekatan kemudian dirumuskan sebagai konstruks kerangka kerja bimbingan dan 
konseling religius yang meliputi hakikat manusia, tujuan, tahapan, peran dan 
kompetensi konselor, strategi dan evaluasi bimbingan dan konseling. Tujuan 
kerangka kerja bimbingan dan konseling religius ini adalah memfasilitasi konseli 
memperdayakan potensi yang dimiliki dengan berdasar keyakinan kepada Tuhan 
agar individu memperoleh kebahagiaan saat ini dan masa yang akan datang.  
Sistematika disertasi berpedoman pada penulisan karya ilmiah yang mencakup 
lima bab, yaitu: Bab I pendahuluan, yang berisi tentang urgensi kerangka kerja 
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ABSTRAK 
 
Wahidin, (2020). Kerangka Kerja Bimbingan dan Konseling Religius untuk 
Mengembangkan Optimisme Mahasiswa.  
 
 
Penelitian ini dilatarbelakangi oleh tantangan globalisasi dan kemajuan tekhnologi 
yang menuntut kreativitas, semangat pantang menyerah, inovasi, keyakinan diri, 
dan harapan masa depan positif yang perlu dimiliki oleh mahasiswa. Penelitian ini 
bertujuan untuk menghasilkan rumusan kerangka kerja bimbingan dan konseling 
religius untuk mengembangkan optimisme mahasiswa. Optimisme mahasiswa 
dalam penelitian ini terdiri dari empat aspek yaitu  keyakinan diri, ekspektasi diri, 
berpikir realistis dan pengaturan diri. Penelitian ini menggunakan mix method 
(metode gabungan) dengan desain sekuensial eksplanatori (explanatory sequential 
mixed methods). Temuan penelitian menunjukkan bahwa kerangka kerja 
bimbingan dan konseling religius untuk mengembangkan optimisme mahasiswa 
mencakup tujuh komponen, yaitu: (1) hakikat manusia, (2) tujuan bimbingan dan 
konseling, (3) peran konselor, (4) kompetensi konselor, (5) tahapan bimbingan 
dan konseling, (6) strategi bimbingan dan konseling, dan (7) evaluasi.  Sementara 
itu tahapan kerangka kerja bimbingan dan konseling religius terdiri dari tujuh 
tahapan yaitu: (a) keterhubungan dengan Tuhan, (b) eksplorasi masalah, (c) 
menetapkan tujuan, (d) membangkitan keyakinan pada Tuhan, (e) perenungan 
mendalam, (f) penguatan keyakinan pada Tuhan, dan (g) memasrahkan diri pada 
Tuhan. Temuan akhir penelitian menunjukkan bahwa kerangka kerja bimbingan 
dan konseling religius terbukti efektif signifikan mengembangkan optimisme 
mahasiswa dalam aspek keyakinan diri, berpikir realistis dan pengaturan diri, 
namun kerangka kerja bimbingan dan konseling religius kurang efektif 
mengembangkan aspek ekspektasi diri. Terdapat dua novelty (kebaharuan) dari 
hasil penelitian ini, yaitu: (1) tahapan bimbingan dan konseling religius diawali 
dengan melakukan komunikasi dengan Tuhan atau dengan kata lain membangun 
keterhubungan dengan Tuhan melalui penggunaan sumber daya religius, dan (2) 
kompetensi religius yang perlu dimiliki oleh konselor religius.   
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Wahidin, (2020). Religious Counseling and Guidance Framework For 
Developing Student Optimism. 
 
This research is motivated by the challenges of globalization and technological 
progress that demand creativity, unyielding spirit, innovation, self-confidence, and 
positive future expectations that students need to have. This study aims to produce 
a formulation of a religious counseling framework to develop student optimism. 
Student optimism in this study consisted of four aspects namely self-confidence, 
self-expectations, realistic thinking, and self-regulation. This research uses a 
mixed-method with explanatory sequential. The research findings show that the 
religious counseling framework for developing student optimism includes seven 
components, namely: (1) human nature, (2) counseling goals, (3) the role of 
counselor, (4) counselor competence, (5) counseling stages, (6) ) counseling 
strategy, and (7) evaluation. Meanwhile, the stages of the religious counseling 
framework consist of seven stages, namely: (a) connectivity to God, (b) 
exploration of problems, (c) goals vision, (d) awakening belief to  God, (e) deep 
contemplation, (f) recognition to  God, and (g) surrender to God. The final 
findings of the study show that the religious counseling framework is proven to be 
significantly effective in developing student optimism in the aspects of self-
confidence, realistic thinking, and self-regulation, but the religious counseling 
framework is less effective in developing aspects of self-expectations. There are 
two novelties from the results of this study, namely: (1) the stage of religious 
counseling begins with communication with God or in other words, building a 
relationship with God through the use of religious resources, and (2) religious 
competencies that need to be possessed by counselors religious. 
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